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ABSTRACT

This research is a continuation of previous research on the Taro white bull as the original content and media for biology
learning. In this study, researchers seek to reveal the importance of integrating biology education in conserving the Taro
white bull and its local wisdom. The purpose of this study was to map the importance of integrating biology science
education in supporting the conservation of the Taro white bull based on local wisdom of Balinese Hindu culture based on
a SWOT analysis. This research is qualitative. Data were collected by data triangulation method, namely observation,
interview and document study. Data were analyzed descriptively qualitatively through SWOT analysis. Based on the
SWOT analysis results, it can be concluded that the weakness and threat of preserving the Taro white bull based on local
wisdom of Balinese Hindu culture lie in the management of carrier heterozygous cattle born to the Taro white bull. This
genetic omission will threaten the genetic isolation of the Taro white bull. Understanding biological concepts is very
important, especially the concept of cross genetics, in providing scientific understanding to all parties involved in
conserving the Taro white bull based on local wisdom to maintain its genetic isolation. Based on local wisdom, support
for understanding biological concepts can help sustainable genetic conservation in Taro white bull conservation.

1. PENDAHULUAN

Konservasi berbasis kearifan lokal dalam isolasi gen lebu putih Taro adalah sesuatu yang penting
untuk masyarakat Desa Taro. Isolasi genetis lembu putih Taro menjadi salah satu penciri dari kearifan
lokal di daerah tersebut. Kepercayaan masyarakat, mitos, adat istiadat, mitos, dan nilai konservasi alam
menyatu dalam kearifan lokal di Desa Taro. Model konservasi berbasis kearifan lokal merupakan bagian
dari etnoekologi (Candraningsih et al., 2018; Ilhami et al., 2021; Pauli et al., 2016), yang tidak lepas dari
masyarakat Desa Taro. Konservasi lebu putih Taro dari aspek etnoekologi antara lain cosmos, praxis, dan
corpus (Albuquerqu et al.,, 2019). Apsek cosmos konservasi lembu putih Taro sangat kuat secara lokal
dengan panggilan “ida” atau “duwe” pada lembu putih menunjukkan rasa hormat masyarakat terhadap
lembu putih Taro. Selain itu, mitos dan sugesti lembu putih Taro sebagai penyembuh beberapa jenis
penyakit sudah dikenal di Bali, berdasarkan hasil wawancara ada beberapa anggota masyarakat yang
telah membuktikan kebenaranya. Pada aspek praxis konservasi lembu putih Taro mendorong konservasi
hutan, dan implementasi pertanian organik. Sedangkan pada aspek corpus, telah diteliti bahwa lembu
putih Taro merupakan jenis lembu albino yang mengalami titik mutasi pada gen TRY (Putra, 2019).
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Perkawinan homozigot pada lembu putih Taro mestinya menghasilkan lembu putih yang sama. Namun,
kenyataannya muncul beberapa lembu yang warna bulunya tidak putih, yang artinya ada persilangan
pada gen heterozigot. Sehingga, hal tersebut dapat mengancam eksistensi lembu putih Taro ke depanya.
Konservasi lembu putih Taro tidak cukup hanya dengan mengandalkan kearfian lokal yang berangkat dari
mitos-mitos dan kepercayaan tradisional. Sangat penting semua pihak terkait memiliki pemahaman
konsep biologi khususnya memastikan isolasi genetis untuk menjaga eksistensi lembu putih tersebut,
selain kearifan lokal dalam upaya konservasinya.

Di Bali banyak kearifan lokal mendorong dilakukan konservasi lingkungan yang menarik dikaji
dalam etnoekologi. Kearifan lokal tersebut berupa seperangkat mitos-mitos dan kepercayaan tradisional
yang merupakan bagian integral dari system kepercayaan agama Hindu juga terbukti memberikan
dampak positif terhadap kelestarian sistem ekologi. Contohnya adalah di Alas Kedaton Desa Kukubh,
Sangeh di Gianyar, dan tempat-tempat suci lainnya yang masih banyak lagi di Bali. Berkaitan dengan itu
mereka pantang mengganggu keberadaan berbagai jenis flora, fauna, dan sumberdaya lainnya yang ada di
sekitar kawasan hutan. Pantangan ini berlandaskan kepercayaan bahwa para dewa akan selalu
mengawasi dan memberikan ganjaran dan hukuman kepada setiap orang yang berani mengganggu
kawasan tersebut (Sudirgayasa et al., 2021). Demikian pula dengan keberadaan satwa lembu putih di Desa
Taro, Kecamatan Tegallalang, Kabupaten Gianyar, Bali. Dalam konsepsi keyakinan masyarakat Desa Taro,
lembu putih dipandang sebagai binatang suci milik dewa-dewa yang melindungi kehidupan mereka. Oleh
karenanya keberadaannya sangat dihormati dan mereka menyebut satwa lembu putih sebagai lembu
duwe atau lembu milik Dewa (Heryani et al, 2018). Adanya kepercayaan semacam itu menutup
kemungkinan bagi penduduk untuk memperoleh manfaat-manfaat nyata secara langsung. Hal tersebut
tidak terlepas dari adanya pantangan bagi pemanfaatan binatang suci tersebut untuk kepentingan
duniawi, seperti pantangan untuk menyembelih atau mengkonsumsi daging maupun susunya, pantang
mempekerjakannya dalam aktivitas-aktivitas pertanian maupun sebagai sarana transportasi atau
keperluan lainnya.

Penelitian tentang sapi Taro sudah banyak dilakukan misalnya potensi sebagai media asli dan
konten pembelajaran biologi (Sudirgayasa et al., 2021), profil sekuen mutasi gen tyrosinase (Sudirgayasa
et al,, 2021), karakteristik morfometrik (Depison et al., 2020; Heryani et al,, 2018), dan dukungan pakan
(Suarna et al., 1970). Namun belum ada yang menggali usaha konservasi melalui pemahaman isolasi
genetis. Pemahaman isolasi genetis ini sangat penting untuk mempertahankan eksistensi sapi putih taro
dengan gen yang homozigot agar kelestariannya tetap terjaga. Kegiatan konservasi berbasis kearifan lokal
yang kuat mestinya didasari dengan pemahaman biologi terkait dengan bagaimana spesies dapat tetap
eksis dalam ekosistemnya (Albuquerqu et al., 2019; Roué, 2020). Kekuatan dari cosmos dan praxis dalam
bentuk mitos-mitos dan berbagai ritual yang berkaitan dengan pemanfaatan lembu putih Taro cukup kuat
dalam usaha konservasinya. Namun, perlu diperkuat lagi dengan aspek corpus, dimana dalam usaha
konservasi bagaimana proses penyilangan,mempertahankan isolasi genetis sangat perlu dipahami oleh
pengelola dan masyarakat setempat yang berperan aktif dalam usaha konservatif ini. Artikel ini
membahas tentang pentingnya pemahaman persilangan dan proses isolasi genetis sebagai bagian dari
ilmu biologi khususnya genetika dalam konservasi sapi Taro. Pengetahuan sains biologi mendukung
konservasi melalui kesadaran terhadap kelemahan dan ancaman upaya pelestraian tersebut dan
meminimalisirnya melalui upaya isolasi genetis. Pertanyaan inilah yang melatar belakangi penulis untuk
mengakaji lebih lanjut melalui penelitian lanjutan ini. Harapannya aka diperoleh gambaran hubungan
keterkaitan antara nilai-nilai kearifan lokal dari suatu mitos dan kepercayaan masyarakat dengan
integrasi pengetahuan sains biologi dalam hal pelestarian alam beserta isinya.

2. METODE

Untuk mencapai tujuan penelitian tersebut, metode yang tim penulis gunakan adalah metode
penelitian deskriptif eksploratif yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala atau peristiwa secara
mendetail (Jackson, S.L., 2009: 15). Subjek penelitian ini adalah pengelola konservasi lembu Taro. Data
diperoleh dari proses observasi, wawancara, dan studi dokumen terkait konservasi sapi Taro berbasis
kearifan lokal. Untuk menjamin data yang bervariasi dan komprehensif dilakukan triangulasi sumber
data. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan studi dokumen. Pertama
observasi, setelah pembagian tugas, masing-masing tim peneliti melakukan observasi di kawasan
Ekowisata Lembu Putih Desa Taro. Observasi yang dilakukan di sini adalah observasi naturalistik yaitu
penelitian yang dilakukan dalam konteks atau seting lingkungan yang sesungguhnya (Marczyk,
DeMatteo, & Festinger, 2005: 149). Kedua wawancara, wawancara yang dilakukan adalah wawancara
terstruktur. Ketiga studi dokumen, yang dilakukan dengan mengkaji dokumen-dokumen terkait
Ekowisata Lembu putih Desa Taro. Dokumen yang digunakan adalah buku, jurnal-jurnal hasil penelitian
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terkait dan lampiran peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan nomor 67, 68,69, dan 70 tahun
2013 tentang kerangka dasar dan struktur kurikulum SD, SMP, SMA dan SMK. Seluruh teknik
pengumpulan data diarahkan untuk memetakan dalam keperluan analisis SWOT. Data analisis SWOT
yang telah terkumpul nantinya dijabarkan dan dibahas secara deskriptif kualitatif. Penyajian data
dilakukan dengan mendeskripsikan seluruh temuan yang dilengkapi dengan tabel dan gambar. Dengan
demikian akan terlihat gambaran secara rinci khususnya tentang kelemahan dan ancaman yang perlu
dukungan pengetahuan sains biologi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Berdasarkan hasil pengumpulan triangulasi data yang telah dilakukan berbasis SWOT, maka
dapat dirangkum pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis SWOT Konservasi Lembu Putih Taro Berbasis Kearifan Lokal

Aspek Hasil Analisis

Strengths/kekuatan Adanya perlakuan khusus terhadap lembu putih Desa Taro dilatarbelakangi
oleh mitos tentang lembu putih sebagai binatang suci milik para dewa. Di
balik mitos tersebut terdapat kearifan-kearifan sebagai bentuk respon
adaptasi manusia terhadap kondisi-kondisi lingkungan yang dihadapinya.
Berdasarkan hasiol observasi dan wawancara, serta studi beberapa artikel
misalnya artikel Pujaastawa, 1.B.G. dan Suwena, IW, (2013), diperoleh
kekuatan atau keunggu lan pengelolaan ekowisata lembu putih Desa Taro
sebagai berikut.

1) Lahirnya kebijakan distribusi lahan pertanian dan upah
Pemeliharaan kawasan ekowisata lembu putih dilakukan dengan
dibentuknya kelompok pengangon atau kelompok pemelihara lembu
putih yang melibatkan sejumlah warga desa adat setempat. Tugas dan
kewajiban masing-masing pengangon antara lain menyediakan pasokan
makanan, memandikan lembu, dan membersihkan kandang. Sebagai
imbalan atas tugas dan kewajiban yang dipikulnya, maka kepada
masing-masing pengangon oleh pihak desa adat diberikan sebidang
lahan pertanian berupa tegalan dengan luas berkisar antara 8 hingga 12
are, dengan status sebagai penyakap. Berbeda dengan hak dan
kewajiban para penyakap lahan konversi sebelumnya, para pengangon
berhak sepenuhnya atas hasil-hasil tegal yang disakapnya tanpa
dikenakan kewajiban membayar iuran. Hal ini di samping
diperhitungkan sebagai kompensasi atas tugas dan kewajiban yang
diberikan kepadanya, juga karena lahan yang disakap oleh masing-
masing pengangon dianggap relatif sempit. Pemberian hak dan
kewajiban sebagai pengangon diprioritaskan kepada mereka yang tidak
memiliki lahan garapan atau pemilik lahan garapan yang relative
sempit. Meskipun luas tegal yang mereka sakap relative sempit, namun
para pengangonumumnya menganggap sangat berarti untuk memenuhi
kebutuhan keluarganya.
2) Secara langsung sebagai system pengendalian hama

Pada mulanya ketika usaha tani di atas lahan konversi mulai dicoba,
populasi lembu putih yang tinggal hanya tiga ekor tidaklah dipandang
sebagai ancaman yang serius bagi keberhasilan usaha tani penduduk.
Namun, dalam perkembangan lebih lanjut tidak dapat dipungkiri bahwa
meningkatnya populasi lembuputih mulai menimbulkan kerugian yang
cukup berarti bagi usaha tani penduduk. Namun dengan adanya
tindakan konservasi untuk melin-dungi keberadaan lembu putih
melalui pemeliharaan intensif dengan sistem kereman mengakibatkan
sangat terbatasnya ruang gerak satwa tersebut. Hal tersebut secara
tidak langsung merupakan suatu mekanisme pengendalian hama yang
cukup efektif.
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Aspek

Hasil Analisis

Weakness/kelemahan

3)

4)

5)

Salah satu bentuk pemurnian genetika

Sejak lembu putih dipelihara secara intensif dengan pemagaran di
sekeliling kandang, menyebabkan kecil kemungkinan terjadinya kontak
seksual antara lembu putih dengan ternak sapi peliharaan penduduk.
Kontak seksual terbatas hanya dengan sesama jenis (perkawinan
intraje-nis) baik pada lembu putih maupun ternak sapi peliharaan
penduduk. Hal tersebut menyebabkan kemurnian sifat-sifat turunan
dari masing-masing jenis akan lebih terjamin.

Diyakini mampu menyembuhkan penyakit.

Sapi albino Desa Taro yang disucikan terbukti mampu menyembuhkan
berbagai penyakit. Berdasarkan penuturan pengelola, seluruh hasil
ekskresi, susu, dan buangan pencernaan dapat digunakan untuk
menyembuhkan berbagai penyakit. Tentunya hal ini didukung dengan
keyakinan dan ritual keagamaan tertentu. Keyakinan ini sekali lagi
sebagai penguat bahwa keberadaan lembu putih Desa Taro merupakan
anugerah yang patut dijaga kelestariannya.

Digunakan dalam upacara keagamaan

Binatang dalam agama Hindu sangat banyak dimanfaatkan sebagai
binatang suci atau pun binatang yang dijadikan kurban dalam
pelaksanaan yadnya. Binatang dalam peranannya untuk caru telah
dijumpai sejak jaman prasejarah sampai sekarang ini. Mapepada adalah
upacara yang bertujuan untuk memberikan jalan kelepasan atau
menyupat (nyomya) binatangbinatang yang digunakan sebagai korban
dalam upacara Bhuta Yadnya agar nantinya roh binatang tersebut kalau
berinkarnasi kembali ke dunia bisa lahir menjadi manusia (Partama,
2015).

Upacara mapepada yang di laksanakan di Pura agung Gunung raung
menggunakan binatang lembu putih yang disakralkan oleh masyarakat
desa taro. Selain lembu putih, ada juga binatang yang lain, seperti
kerbau, kambing, kijang, anjing (asu bangbungkem), ayam, bebek,
penyu, babi, angsa, dan lain lainnya. Lembu putih yang digunakan
dalam upacara mapepada tersebut adalah lembu putih jantan yang
masih muda (pedet/godel). Lembu putih tersebut dibusanai (diberi
pakaian) dengan kain berwarna putih dan diberi kalung uang kepeng.
seperti halnya binatang-binatang yang lain, lembu putih ini juga diarak
mengelilingi Pura agung Gunung raung (memurwa daksina) sebanyak
tiga kali dari arah timur ke selatan. setelah upacara mapepada, lembu
putih dan binatang-binatang yang lainnya selanjutnya dipotong untuk
pelengkap upakara Tawur Panca Wali Krama agung. Mamurwa daksina
ini melambangkan upacara menuju kesucian. Berputar tiga kali
mengelilingi Pura agung Gunung raung merupakan lambang menuju
tuhan. Dengan demikian, keberadaan lembu putih ini harus selalu ada.
Ditambah dengan adanya keyakinan penyucian dan disakralkan maka
peluang untuk keberlangsungan hidup lembu putih tersebut sangat
besar

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan studi dokumen terkait. Kami
temukan beberapa kelemahan pengelolaan ekowisata lembu putih Desa Taro
sebagai berikut.

iy

2)

Ikuti disucikannya sapi heterozigot karier

Sapi heterozigot karier merupakan sapi dengan fenotif sama dengan sapi
Bali pada umumnya yang lahir dari indukan albino yang disucikan
Minimnya luas kawasan ekowisata

Luasan lahan konservasi hanya 8,925 ha. Sangat kurang sebagai daya
dukung pakan. Sehingga diperlukan usaha untuk mendapatkan sumber
pakan dari luar. Ditambah dengan system pengandangan atau
penangkaran. Sehingga sangat tergantung dengan penyediaan bahan
pakan dari pengelola.
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Aspek Hasil Analisis

Opportunities/peluang 1) Peluang sebagai media pembelajaran
Berdasarkan hasil penelitan sebelumnya oleh Sudirgayasa, I.G., dkk
(2021), telah dipetakan potensi kawasan ekowisata lembu Putih Taro
sebagai sumber dan media pembelajaran biologi sebagai berikut.
Keberadaan sapi albino dapat dijadikan media dari topik kelainan
albinisme. Kemudian keberadaan sapi heterozigot karier dapat dijadikan
media genetika carier. Pengolahan limbah kotoran lembu putih dapat
dijadikan media pembuatan pupuk organic, Produk ramah lingkungan,
Pembuatan pupuk kompos, Biokimia reaksi kimia bakteri pupuk kompos,
Pelestarian lingkungan, Pencemaran lingkungan, Pengaplikasian pupuk
kompos, Kelebihan dan kekurangan pupuk kompos. Pengolahan limbah
kencing dapat dijadikan media pembelajaran pupuk organic, Produk
ramah lingkungan, Pembuatan pupuk organic cair, Biokimia reaksi kimia
bakteri pupuk organic cair, Pelestarian lingkungan, Pencemaran
lingkungan, Pengaplikasian pupuk organic cair, Kelebihan dan
kekurangan pupuk organic cair. Penangkaran lembu putih dewasa
sebagai media isolasi gen, Pelestarian hewan langka, Pelestarian plasma
nutfah, Interaksi antar organisme, Pengendalian hama. Peluang ini
sangat mendukung pemenuhan tuntutat kurikulum pendidikan dasar
dan menengah. sesuai Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
tahun 2013 dengan memberikan media langsung yang sangat baik dalam
perkembangan kognitif peserta didik di bidang biologi khususnya.
2) Peluang social ekonomi
Ditata, dan dikembangkan sebagai tempat ekowisata, yang dilengkapi
dengan sarana meeting, sarana bermain, dan sarana perkemahan. Akan
lebih baik juga dengan adanya dukungan kafetaria yang terintegrasi wifi.
Threats/ancaman Konservasi ekowisata lembu putih Desa Taro juga tidak terlepas dari
berbagai ancaman turunan dari kelemahan-kelemahan sebelumnya.
1) Ancaman sapi heterozigot karier.
Ancaman ini muncul karena adanya kelemahan ikut disucikannya sapi
heterozigot karier yang lahir dari sapi albino yang disucikan. kondisi ini
mengancam persentase kelahiran sapi albino jika terjadi perkawinan
silang antara sapi karier dan albino.
2) Ancaman kelaparan
Mengingat sempitnya kawasan konservasi dan adanya system
pengikatan sapi di kandang maka kebutuhan pakan sapi harus terus
tersedia dengan cukup per ekor sapi.

Pembahasan

Fokus utama analisis SWOT yang telah dipetakan adalah pada faktor kelemahan dan ancaman
konservasi lembu putih Desa Taro berbasis kearifan lokal budaya. Konservasi model ini memang memiliki
berbagai kekuatan dan peluang yang luas. Namun demikian, adanya kesadaran ancaman dicampurkannya
sapi karier heterozigot justru luput dari pantauan. Dari sini kita dapat pahami bahwa pengetahuan dasar
biologi khususnya genetika harus dipahami oleh seluruh pemangku kepentingan terkait. Berdasarkan
persilangan genetika, perkawinan antara sapi dengan berbagai genotif akan menghasilkan persentase
keturunan yang berbeda seperti yang tampak pada Gambar 1. Gambar 1 menunjukkan bahwa persentase
terbesar kelahiran sapi albino diperoleh dari perkawian indukan yang seluruhnya albino. Selain itu akan
mengurangi peluang lahirnya sapi albino dan bahkan menghilangkan peluang lahirnya sapi albino.
Berkurangnya persentase kelahiran sapi albino merupakan ancaman nyata jangka panjang dalam upaya
pelestariannya. Di sinilah pentingnya integrasi pendidikan sains biologi sebagai salah satu faktor penting
upaya pelestarian lembu putih Desa taro. Pemahaman genetika persilangan sebagai bagian dari praxis
etnoekologi (Albuquerqu et al., 2019; Pauli et al., 2016) lembu putih Taro penunjang implementasi isolasi
genetis dari lembu putih Taro tersebut.

Pemahaman sains biologi ini perlu diupayakan oleh pengelola agar seluruh yang terlibat paling
tidak memiliki kesadaran akan kelemahan dan ancaman pengelolaan yang telah dijabarkan sebelumnya.
Penanaman pemahaman ini dapat dilakukan dengan berbagai cara. Misalnya melalui peningkatan
kompetensi pengelola yang sudah ada melalui seminar, penyuluhan, lokakarya, pelatihan dan sejenisnya.
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Atau dapat juga dilakukan dengan merekrut pengelola dengan kompetensi sains biologi yang memadai.
Dengan demikian, akan diperoleh hasil yang lebih optimal dan berkelanjutan. Itu artinya, selain kita
berperan dalam menjaga kelestarian suatu makhluk hidup, kita juga turut mengamalkan ajaran agama
dan warisan kearifan lokal budaya kita (Indrawan et al., 2020; Suastra et al., 2017; Suja, 2017; Sutajaya,
2020). Oleh karena itu, peran kita sebagai generasi muda yang melek sains sangat dibutuhkan oleh
masyarakat. Teori yang kita peroleh di bangku sekolah sudah saatnya kita terapkan mulai dari lingkungan
masyarakat sekitar moto think globaly act locally (Sutajaya, 2020; Torre et al., 2021; Watanabe, 2018).

Sapi Sapi Sopi Sapi albino Sapi albino Sapi albino
heterozigot heterozigot heterozigot P p
;ﬁ 33% 5S‘:: 50% 100%
helerozigot Sapi albino I i Sapi albino Sapi albino
a. persilangan heterozigot b. persilangan c. persilangan homozigot
dan heterozigot heterozigot dan dan homozigot

homozigot

Gambar 1. Perbandingan prentase keturunan perkawinan berbagai genotof dan fenotif sapi

Penelitian sapi Taro telah dilakuan sejak lama oleh para peneliti ditinjau dari aspek corpus
misalnya penelitian terkait profil sekuen mutasi gen tyrosinase (Putra, 2019), karakteristik morfometrik
(Depison et al.,, 2020; Heryani et al,, 2018), dan dukungan pakan (Suarna et al.,, 1970). Praxis integrasi
kearifan lokal dari konsevasi lembu putih Taro dalam pembelajaran (Sudirgayasa et al.,, 2021). Selain itu,
integrasi kearifan lokal sudah banyak diintegrasikan ke dalam pembelajaran baik dalam bentuk konten,
konteks, maupun model (Gunawan, 2019; Khoiri, 2018; Kurniawan, 2021; Risdianto, 2021; Sarwi, 2020;
Sudarmin, 2020), belum ada penelitian yang membawa pendidikan dan pembelajaran ke dalam kearifan
lokal untuk mendukung upaya konservasi yang ada di dalamnya. Belum ada penelitian konsep biologi pola
persilangan untuk masyarakat memahami bagaimana cara mengisolasi gen lembu putih Taro agar tetap
homozigot. Penelitian ini selain melakukan analisis SWOT terhadap konservasi berbasis kearifan lokal
pada lembu putih Taro tetapi juga memberikan gambaran persilangan sapi Taro untuk menghasilkan
keturunan homozigot atau heterozigot yang penting dipahami oleh pengelola tempat konservasi.
Pengetahuan ini diharapkan menjadi dasar implementasi persilangan lembu putih Taro, dengan
pertimbangan isolasi genetisnya, agar lembu putih Taro tetap lestari.

Integrasi pendidikan biologi dalam konservasi berbasis kearifan lokal akan memperkuat
pemahaman ilmiah yang mendukung kearifan lokal secara etnosains (Hikmawati, 2021; Pauli et al., 2016),
khususnya etnoekologi dalam penelitian ini. Keadaan spesies tertentu yang menjadi kajian dalam kearifan
lokal dapat dikaji dari berbagai aspek keilmiahan secara biologi misalnya taksonomi, genetika, dan ekologi
(Albuquerqu et al, 2019; Voeks, 2018). Pemahaman biologi meningkatkan kecintaan dan keyakinan
berdasarkan kearifan lokal yang dimiliki, karena adanya dukungan nilai ilmiah (Atmojo, 2019; Mourdo et
al, 2018; Syakur, 2021; Voeks, RS, 2018). Dukungan konsep-konsep ilmiah biologi memperkuat
kedayatahanan kearifan lokal terhadap perkembangan jaman dan teknologi. Selain itu, biologi
mengekslorasi lebih dalam makna filosofi dan alasan di balik kearifan lokal yang baik tersebut layak untuk
dipertahankan (Sturtevant, 2017; Sutajaya, 2020). Integrasi pendidikan biologi dalam konservasi lembu
putih Taro sangat penting sebagai aspek corpus yang dalam hal ini mendukung secara praktik persilangan
yang mampu menjaga isolasi genetis. Implikasi penelitian ini dorongan kepada pihak-pihak terkait untuk
melakukan pelatihan, sosialisasi, atau praktek terkait persilangan lembu putih Taro untuk mendukung
isolasi genetis dan membantu pengembangan persilangan yang aman untuk mempertahankan
kelestasrian lembu putih Taro dan kearifan lokal di Desa taro.

4. SIMPULAN

Artikel ini memaparkan hasil analisis SWOT konservasi lembu putih Taro berbasis kearifan lokal
dan solusi terhadap kelemahan dan tantangannya melalui integrasi pendidikan biologi terkait pola
persilangan untuk mempertahankan isolasi genetis/menghasilkan turunan yang bersifat homozigot.
Penelitian selanjutnya dapat merancang pola konservasi lembu putih taro berdasarkan isolasi genetis
yang lebih efektif untuk meningkatkan secara kualitas dan kuantitas yang tidak tidak melanggar kearifan
lokal yang berlaku.
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